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ABSTRAK

Sirth merah merupakan salah satu tanaman obat vang dapat dimanfaatkan scbagai minuman fungsional,
karena mengandung senyawa fitokimia dari golongan alkaloid. flavonoid. dan tanin yang berkhasiat sebagas
antthiperglikemik dan antioksidan. Salah satu kelemahan dalam penyerapan bahan aktitadalah bioavaibilitasnya
yang rendah. Salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah teknologi nano. Tujuan penclhitian inn adalah
melakukan ekstraksi sirth merah, sintesis nanopartikel dan karakterisasinya serta mengetahui stabilitasnya pada
beberapa kondisi pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstraksi etanol 96%% dengan maserasi memberikan
hasil yang terbaik dengan rendemen 7.2 + 0,257, kapasitas antioksidan 10892.86 + 6,06 AAEug/ml. 1C 50
scbesar 46,51 + 0,05 AAEpg/ml serta total fenol 2388,37 £ 0,3 mg/100gr dengan komponen volatil utama yaitu
sabinen dan mirsen. Konsentrasi kitosan 0,2% dengan rata-rata diameter 197.20 = 11.68 memberikan hasil yang
terbaik dengan nilai IP 0,235 + 0,03, zeta potensial 32,75 + 2,11, kapasitas antioksidan 5502,00 = 8 48 AAEug/
ml, nilai IC 50 yaitu 279,10 + 0,05 AAEug/ml dan total fenol 568,76 + 3,0 mg/100gr. Enkapsulasi nanopartikel
dengan penyalut campuran maltodekstrin dan isolat protein menunjukkan terjadi peningkatan ukuran partikel
dimana dengan pengisi maltodekstrin (M) sebesar 8952,7 = 2598nm dan campuran maltodekstrin dan isolat
protein kedelai sebesar 8266.9 = 1134,9 nm. Stabilitas pada beberapa kondisi pH menunjukkan bahwa
penurunan persentase total fenol terbesar pada pH basa (6,7,8) dibandingkan pada kondisi pH asam (2,3.4).

Kata kunci : extraction, antioksidan, daun sirth merah, nanopartikel

Abstract. Kun Tanti Dewandari, Sri Yuliani, Sedarpawati Yasni. 2013. Extraction and Characterization
Nanoparticle Red Betel Leaf (Piper crocatum). The potential of anti hyperglycemic properties from red betel
leaves water extract is considered promising in preventing and/or treatment process of diabetes, this created a
necessity to develop this potential further by using nano-technology to turn the extract into nano-particle that
will assist human body to absorb the bioactive compounds easier. The main objective of this research was to
extract red betel leaves, nanoparticle sinthesis, to study the physical and chemical properties, and to determine
the stability in the different of pH. The results showed that 96% cthanol extraction by maceration provides the
best results with a yield of 7.2 + 0.25%, = 6.06, antioxidant capacity 10892.86 AAEug/ml, 1C_ ot 46.51+0.05
AAEpg/ml and total phenol 2388.37 + 0.3 mg/100gr with the main volatile components mirsen and sabinen.
Chitosan concentration of 0.2% with an average diameter of 197.20 + 11.68 gives the best result with IP value
of 0.235 + 0.03 IP, zeta potential stability of 32.75 + 2.11, antioxidant capacity of 5502.00 + 848 AAEng/
ml, IC, 279.10 + 0.05 AAEug/ml and total phenol of 568.76 + 3.0 mg/100gr. Encapsulation of nanoparticles
by coating a mixture of maltodextrin and protein isolates showed an increase in particle size where the filler
maltodextrin (M) at 8952.7 £ 2598um and a mixture of maltodextrin and soy protein isolate was 8266.9 =
1134.9 nm. Stability at pH conditions showed that the largest percentage decrease in total phenol alkaline pH

than in acidic

Keywords : antioxidant, red betel leaves, nanoparticle.

PENDAHULUAN bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu tanaman
herbal vyang tercatat memiliki manfaat untuk

Indonesia memiliki  sumber daya alam yang kesehatan adalah sirih merah. Sirih merah diketahui
berlimpah, termasuk tanaman herbal, terutama yang dapat mengobati  berbagai macam  penyakit,
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drantaranya diabetes mellitus'. Saat ini di Indonesia
kecenderungan penggunaan tanaman herbal untuk
pengobatan terus meningkat.  Berdasarkan  hastl
Risct Keschatan Dasar menyatakan bahwa scbanyak
49,53 persen penduduk Indonesia berusia 45 tahun
ke atas mengkonsumst jamu.

SINN MCTAN MErupakan salan sa anaman
obat yvang dapat dimanfaatkan scbagai mmuman
fungsional,  karena  mengandung  senyawa
ftokimia dart golongan alkaloid. flavonord, dan
tanin yang berkhasiat sebagai anthiperglikemik
dan antioksidan. Komponen utama dalam  sirih
merah adalah monoterpen dan sesquiterpen yang
dapat meningkatkan akuvitas monofenolase dan
difenolase pada enzim tirosinasc®. Air rebusan
sirth merah dosis 20 g/kg BB dapat menurunkan
kadar glukosa darah dengan cara memperbaiki
kelenjar cksokrin pankreas tikus yvang rusak akibat
aloksan'. Penclitian terhadap ckstrak etanol daun
sirth menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki
aktivitas antioksidan, yaitu dapat menghambat
oksidasi asam lemak dengan daya hambat terbesar
80,40% pada konsentrasi 200 ppm dan scbagai
radical scavenger dengan nila1 IC, 85,82 ppm’.

Aplikasi  nanoteknologi  untuk  pangan
menunjukkan tren yang terus meningkat. Teknologi
ini menawarkan keunggulan dalam meningkatkan
bioavailabilitas bahan aktif, pengendalian pelepasan
bahan aktif serta memperbaiki sifat sensoris. Dalam
ukuran nano (50-500 nm), partikel bahan aktif lebih
mudah diabsorpsi oleh dinding usus halus sehingga
meningkatkan bioavailabilitasnya. Absorpsi bahan
aktif meningkat karcna kelarutan partikel meningkat
dan luas permukaan partikel vang besar. Dalam
ukuran nano, partikel juga men.iliki waktu tinggal
vang lebih panjang karena terjerap dalam lapisan
mukosa usus®.

Tujuanpenelitianiniadalah melakukan ekstraksi
sirth merah, sintesis nanopartikel ekstrak sirth merah
serta karakterisasi nanopartikel ekstrak sirih merah.
Penerapan teknologi nano ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan aktivitas fungsional dan
bioavaibilitas dari senyawa-senyawa fitokimia sirih
merah. Mengacu kepada beberapa hasil penelitian
nano partikel nutraceutical, seperti propolis, teh
hijau maupun curcuma yang menunjukkan bahwa
dalam bentuk nano partikel, bioavaibilitas dan sifat
fungsional lainnya meningkat secara signifikan.
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BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang dicunakan adalah daun sirth merah vang
diperoleh dari Balai Penclitian Tanaman Rempah
1 N 1y O o f T . .
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96, bahan kimia untuk smtesis nanopartikel vaiw
kitosan DD 83%, natum tripolifostat (S TPP) asam
asctat, aquades serta bahan Kimia untuk anahsa.

Metode

Penelitian int dilakukan dalam beberapa tahapan

meliputi:

I, Ekstrakst senvawa akuf daun smth o merah.
Fkstrakst  dilakukan  dengan menggunakan
maserasi (mctode dingin) dan refluks (metode
panas). Pelarut vang digunakan adalah ctanol
96% dengan perbandingan bahan dan pelarut
adalah  1:4. Sclama  perendaman,  dilakukan
pengadukan menggunakan shaker selama 6 jam,
kemudian didiamkan hingga 24 jam. Pada metode
refluks dilakukan sclama 3 jam dengan suhu
45°C. Setelah it dilakukan penyaringan untuk
mendapatkan filtrat yang kemudian dievaporasi
menggunakan buchi rotavapor R-114 hingga
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang diperolch
kemudian dilakukan uji fitokimia dan pengujian
kapasitas antioksidan’, total fenol®, penghitungan
[C 50 serta analisis senyawa volatl dengan
menggunakan GC-MS Agilent 7890A".

2. Karakterisasi  nanopartikel  menggunakan

Particle Size Analyzer (PSA) DelsaNano C

Beckman Coulter. Karakterisasi  meliputi

ukuran partikel, distribusi ukuran nanopartikel

yang dinyatakan sebagai indeks polidispersitas

(IP) dan zeta potensial®. Kitosan sebanyak 0.2gr

dilarutkan dalam asam asetat 0.2% (b/v), distirer

selama 24 jam untuk penyempurnaan larutan.

Kemudian saring dengan kertas Whatman.

Larutan STPP dibuat dengan mencampurkan

0.2 gram STPP ke dalam 100 ml aquadest dan

distirer selama 2 jam. Tahap berikutnya adalah

pembuatan nanopartikel ekstrak sirth merah.

Sebanyak 30gr larutan kitosan diaduk dengan

menggunakan magnetic stirrer fisher scientific

dengan kecepatan 350rpm. Setelah pengadukan
homogen kemudian dilakukan penambahan
sodium tripolifosfat (STPP) sebanyak 6 gr.

Setelah pencampuran sempurna, kemudian

dilakukan penambahan ekstrak sirth merah

sebanyak | gr’.

Nanopartikel terbaik kemudian diencapsulasi

menggunakan spray dryer LabPlant SD-05

dengan bahan pengisi maltodekstrin dan isolat
protein kedelai. Komposisi yang digunakan
adalah 100% maltodekstrin (M) dan kombinasi
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80% maltodekstrin. 20% 1solat protein kedela
(MISP). Produk vyang diperolch kemudian
dianalisis morfologi dengan menggunakan
Scanning  Elcctron Microscopy  (SEM-EDS
JEOL-ISNM 6510 AL). Scbelum dianalisis.
sampel dibert Taprsan ecmas mengeunakan alai
gold spucrer coater pada kondist vakum. Sampel
terscbut ditempatkan pada mikroskop SEMN
dan diamati pada voltase aksclerast 20 Kyv'
Gambar yang diperoleh kemudian dirckam
dan dicetak. Sctelah itu dilakukan pengujian
stabilitas pada beberapa kondisi pH selama 7
hart penyimpanan®. Data penyimpanan vang
dipcroleh kemudian dianalisis menggunakan
ANOVA pada tingkat kepercayaan 95% dengan
uji lanjut Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Ekstraksi Sirih Merah

Ekstraksidilakukanuntukmendapatkansenyawa
aktif yang terdapat dalam sirih merah. Pemilihan
pelarut didasarkan pada kepolaran senyawa yang
akan diekstrak yang merupakan golongan senyawa
fenol Dari hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
ckstrak sirth merah mengandung senyawa polifenol,
flavonoid dan tanin.

67

Rendemen pada metode mascerast Iebih rendah
dibandmgkan dengan metode refluks. Pemanasan
dapat menmgkatkan jumlah rendemen olcoresin
Karena suhu vang dibutuhkan oleh suatue pelarut
untuk mencapar ttuk didihnva dapat melarutkan

Foonssnemuamaaey onbhivseoeen vramer tolals taealocteals davinyapan

[ . -
perlakuan tanpa pemanas
dapat menyebabkan scjumlah komponen olcoresin

an. Pemanasan vang lama

rusak dan menguap, schingga jumlahnva  lebih
rendah dibandingkan dengan tanpa pemanasan. Hal
int yvang menyebabkan total fenol dan kapasitas
antioksidan  pada metode  retluks  lebih rendah
dibandingkan mctode maserasi.

Sebagian besar minvak atsirt dapat terekstrak
lebih tinggr dengan menggunakan pelarut ctanol
dibandingkan dengan pelarut metanol dan etil asetat.
Ekstraksidengan ctanol memberikanrendemen yang
lebih tinggi dibanding dengan air dan etil asetat'=.
Komponen-komponen yang teridentifikasi  dari
minyak atsirt sirth merah dengan analisis GC-MS,
terdirt darnn 2 golongan terpena vaitu monoterpena
(sabinena, mirsena, alpha tuhyena, alpha terpinena)
dan monoterpena alkohol (linalool)". Dari luas arca
vang teridentifikasi menunjukkan bahwa ekstrak
sirth merah paling banvak mengandung sabinen
dan mirsen (Tabel 2).

I'abel 1. Data rcnulcmen, kupz}sﬂas antioksidan dan Tabel 2. Senyawa ckstrak sirih merah hasil GC-MS
total fenol ekstrak sirih merah Table 2. Component of red betel extract from GC-
Table 1. Yield, antioxidant capacity and phenol of VS
red betel extract
- Metode Maserasi Metode Refluks
Metode Ekstraksi/ Extraction
p method Waktu Waktu
drameter Maserasi Refluks Senyawa 'TC‘L’”f\'i Area(®s) TCIC“:"‘: Assn
Maceration Reflux Component (menit) Area (menit) (%)
Rendemen Yield Retention Retention -\;rcla
en cr:)un relc 72+025a 98+0.35b time time ‘
(o) (minute) (minute)
Kapasitas . .
tioksid Alpha Tujena 4.10 1.28 - -
antioksid:
ph S‘; an 10892,86 = 9971 43 + -
(AAEpg/ml) 6.06 a 6.06 b Sabinen 4,74 35.08 4,73 214
Antioxidant ’ ’
capaciry Beta pinena 481 1,28 4,80 1,87
[C50/ Inhibitor Mirsena 4.93 9,33 +.92 6.58
Concentration 46,51 £0.05a 49,57 +027 b
(AAEpg/ml) L Linalool 6,94 3,07 6,93 2.71
Tota! fenol/ Alpha terpineol 9,01 1,30 - -
Phenolic 2257,22 + i . -
e 2388,37+03a s Beta Caryopilena 14,54 1.80 14,53 1,54
compound 0,9a §
/
(mg/100¢) Germacrena D 16,01 2,06 16,01 1,01
Keterangan :  data merupakan rerata dari 3 kali Delta Guaien 16,59 0,33 16,58 2,35
ulangan (rata-rata + S S .
gan (r TD) Sesquisabinena 18,54 2,03 18,53 1,73

number from 3 replication (average+

STD)

Remark
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Sintesis dan Karakteristik Nanopartikel
Ekstrak Sirith Merah

Sifat fisik nanopartikel (ukuran, indeks
polidispersitas (IP) serta zeta potensial)
Nanopartikel ckstrak sirih merah disintesis dengan
modifikast fisik menggunakan metode gelasi ionik
dengan bantuan magperic surrer dan memantaatkan
sodium - tripolifostat (STPP) untuk  membentuk
ikatan silang. Sintesis nanopartikel dilakukan pada
beberapa konsentrasi kKitosan yaitu 0,1%, 0.2%. 1%
dan 2%. Mectode gelast 1onik sangat sederhana.
mudah dilakukan dan banyak digunakan untuk
membuat nanopartikel™. Proses taut silang  sccara
fisik dengan interakst elektrostatik Iebih mungkin
digunakan dengan toksisitas dan pengaruh lain yang
lebih rendah bila dibandingkan taut silang dengan
proses kimia". Katekin teh telah berhasil dibuat
nanopartikel dengan kitosan menggunakan metode
gclasi ionik'. Dengan mengontrol parameter yang
menjadi titik kritis sintesis nanopartikel diantaranya
konsentrasi kitosan, rasio kitosan dan TPP telah
dihasilkan nanopartikel seccara spontan pada
saat penambahan larutan TPP sambil dilakukan
pengadukan (stirring) pada suhu ruang'®.

Semakin tinggi konsentrasi Kkitosan yang
ditambahkan menunjukkan peningkatan ukuran
partikel  karena akan terjadi  penggumpalan
(aglomerasi) pada molekul kitosan'”. Semakin besar
konsentrasi kitosan dengan jumlah STPP yang tetap
Jjuga akan memperbesar ukuran nanopartikel karena
adanya kecenderungan untuk beraglomerasi'®.
Pada konsentrasi yang tinggi, partikel-partikel
yang terbentuk dari reaksi antara kitosan dan TPP
sangat banyak dan padat, schingga bergerombol
membentuk agregat menjadi partikel berukuran
mikro®.

Konsentrasi 0,2% memberikan ukuran partikel
yang paling kecil, sedangkan pada konsentrasi
0,1% tidak terdetcksi adanya partikel. Hal ini
kemungkinan karena konsentrasi yang terlalu
kecil atau karena terlarut sempurna sehingga
tidak terdeteksi adanya partikel. Dari hasil uji
statistik tidak terdapat perbedaan yang nyata antara
konsentrasi nanopartikel kitosan 0,2% dan 1%
(Tabel 3). Tetapi dengan ukuran yang lebih kecil
serta efisiensi proses, maka konsentrasi kitosan
0,2% yang dipilih untuk proses enkapsulasi dengan
menggunakan spray dryer.

Tabel 3. Ukuran partikel nanopartikel ekstrak sirih
merah pada beberapa konsentrasi
Tuble 3. Nanoparticle size of red betel extract in

various concentration

Koo Tanti Deveandari Sei Yuliani!, Sedarnaveats Yasni

Niln Zcta
Indck Likuran Potensiai

Konsentrast
Polidispersitas partikel et

Concentration
(")

Polidispersity Particle size potential

Index (nm) value

(m\’)
1O Oy
(L] L L11]
[RRRITIN
19720 : 208
0.2 O 0141 0150
.68 a 2.11¢
185 4 0.05 46717 = 34 5] =k
i 0183+ 0,050 - -
' ' 101,17 a 017 ¢
, ) 335+ 0.( 148,03 = 2757 &
0.235+0.03 a . =
B = ’ 481,78 b 0.65b

Keterangan : data merupakan rerata dart 3 kah ulangan
(rata-rata = STD)

Remark : number from 3 replication (average+ STD)

Sintesis nanopartikel dipengaruhioleh beberapa
faktor, diantaranya komposist material dan metode
vang digunakan. Komposist material yang sesum
akan menghasilkan nanopartikel dengan ukuran
kecil dan morfologi scragam. Nanopartikel akan
terbentuk pada komposisi tertentu antara kitosan
dan TPP dimana terbentuk nanopartikel dengan
ukuran  20-200nm  dengan  konsentrasi  kitosan
I.35mg/ml dan TPP 0,7mg/ml". Penggunaan TPP
pada penelitian ini adalah untuk mencampurkan
polimer  kitosan  dengan  pohanion  sodium
tripolifosfat yang menghasilkan mteraksi antara
muatan positif pada gugus amino kitosan dengan
muatan negatif tripolifosfat™. Keberadaan TPP akan
memberikan efek crosslinking dimana akan terjadi
beberapa perubahan karakteristik nanopartikel yang
terbentuk?!.

Nilai indeks polidispersitas (IP) merupakan
ukuran lebarnya distribusi ukuran partikel dengan
nilar lebih kecil dart 0.3 menunjukkan sampel
memiliki distribusi sempit dan formula nanopartikel
vang seragam®. Semakin kecil nilai indeks
polidispersitas  menunjukkan  distribusi  ukuran
nanopartikel semakin sempit, yang berarti ukuran
drameter nanopartikel semakin homogen®. Dari
keempat konsentrasi yang dilakukan, menunjukkan
bahwa semua konsentrasi memiliki nilai dibawah 0.3
sehingga dikatakan masih seragam dan homogen.

Suatu partikel dinyatakan stabil bila memiliki
nilai zeta potensial diluar rentang -30mV hingga
30mV. Dari hasil pengukuran menunjukkan bahwa
konsentrasi kitosan 0,2% dan 1% memiliki rentang
nilai  yang menunjukkan kestabilan dibanding
konsentrasi 0,1% dan 2% (Tabel 3). Konsentrasi
kitosan dapat mempengaruhi kestabilan suatu
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partikel. dimana dengan Konsentrast vang tinggi
menyebabkan N ternetralkan pada permukaan
sehingga  mengakibatkan - kekuatan — elektrostatik
meningkat diantara partikel sehingga menjadi tidak
stabil'.

g e L

L |
Pt L prvii o

menunjukkan bahwa nanopartikel banyak berada
pada sckeliling permukaan. Hal ini menunjukkan
bahwa  nanopartikel  yang  terbentuk  banyak
dipengaruhi oleh gugus amino bebas yang akan
meningkatkan muatan pada permukaan dan nilai
zeta potensial nanopartikel. Hal i menunjukkan
bahwa berat molekul vang tepat pada Kitosan akan
memberikan kestabilan vang optimal”.

Sifat fungsional nanopartikel

Hasil pengujian kapasitas antioksidan menunjukkan
bahwa diantara konsentrasi vang lain, nanopartikel
dengan perlakuan  konsentrast  kitosan  0.2%
memberikan nilai yang tertinggi, vaitu sebesar
560.00+5,65  ppm. Tingginya nilai  aktivitas
antioksidan  pada  konsentrasi  0,2%  Karena
ukuran partikel yang kecil akan meningkatkan
sifat mukoadhesiv dan permeabilitas sehingga
ketersediaannya di dalam tubuh meningkat. Dengan
semakin meningkatnya jumlah antioksidan maka
semakin banyak radikal DPPH vang tereduksi.
Secara umum, aktivitas antioksidan suatu senyawa
berkaitan dengan kandungan total fenol Kkarena
antioksidan alami pada tumbuhan umumnya adalah
senvawa fenolik termasuk di dalamnya golongan
flavonoid.

Sedangkan nilai IC_  paling rendah pada
perlakuan konsentrasi kitosan 0,2%. IC,, merupakan
konsentrasi sampel vang mampu memberikan persen
penangkapan radikal sebanyak 50% dibanding
kontrol melalui suatu persamaan garis. Sehingga
semakin kecil nilai IC, berarti semakin kuat daya
antioksidannya. Hal ini mempunyai makna bahwa
dibandingkan sampel yang lain ekstrak etanol
mempunyai aktivitas penangkapan radikal bebas
palingtinggi. Semakin kecilnilai IC , maka semakin
besar aktivitas penangkal radikal bebas DPPH>.

Tabel 4. Hasil pengujian kapasitas antioksidan dan IC_

Tuble 4. Analysis antioxidant capacity and IC

oY

S6OL00 OH76.84 ¢ SHS.T6OH ¢
(.2 o . .

.05 2.2 3.0d

P7As ACRNOE P37ISN ¢
: 025 b 355 .0 b

532,77 ¢ 8067 ¢ 7018
B .37 ¢ | .88 b 0.6 ¢

Konsentrasi Aktivitas s .

I e . 1\1' o Nilai IC_ Total fenol

Kitosan antioksidan o0 .
g o IC_ value Phenolic

Chitosan Antioxidant .

. . (AAEng/  compound
concentration activity / .
(%) (AAEpg/ml) ml) (mg/100gr)

01 363,36 934,98 + 399, 87 +

’ 5.05a 4,68 d 0.03 a

Keterangan ¢ data merupakan rerata dar 3 kale ulangan
(rata-rata = STD)

Remark : number from 3 replication (average s S11D)
2

Encapsulasi nanopartikel ekstrak sirih merah
Dari hasil pengeringan semprot menunjukhan
bahwa rendemen yang diperoleh untuk sampel
MISP (maltodekstrin 80%. isolat protein Kedelai
20%) dan M (maltodekstrin 100%)  berturut-turut
adalah 8.8% dan 10.03%. Protein merupakan salah
satu bahan yang sangat potensial digunakan sebagai
enkapsulan serta pembawa senyawa aktif dan obat,
dimana dapat mengoptimalkan penghantaran yang
spesifik dan sesuai target™.
Hasil  foto  SEM
nanopartikel memiliki  bentuk  bola  dengan
permukaan kasar dan berkerut. Pada Keduanya
terjadi pengkerutan dimana terjadi Karena adanya
efek hallooning akibat adanva penggunaan panas
pada proses spray drying serta pengaruh komposisi
penvalut yang digunakan. Penambahan TPP pada
kitosan tidak akan mempengaruhi morfologi
permukaan nanopartikel yang dihasilkan karena
TPP hany. membentuk ikatan ionik antar molekul
kitosan?. Pada Gambar 1. terlihat bahwa ukuran
nanopartikel mengalai..i peningkatan denngan nilai

menunjukkan  bahwa

hingga rentang 10pm.

Maltodekstrin (M) Maltodekstrin+isolat protein
kedelai (MISP)

Gambar 1 Struktur nanopartikel hasil foto SEM
Picture 1. Nanoparticle structure from SEM

Stabilitas selama penyimpanan
Parameter yang menjadi tolok ukur kestabilan
nanopartikel selama penyimpana adalah jumlah



total tenol yang terlepas dari matrik nanopartikel.
Semakm  banyvak total fenol  yang  terdeteksi
menunjukkan Kestabilan vang rendah karena bahan
penvalut tidak dapat melindungi senyawa aktif,
Pengujian total fenol dilakukan pada medium
penvimoanan pada akhir penvimpanan hari ke 7 dan
hastl analisis ragam dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Konsentrasi total fenol (mg/100¢er) pada
berbagat pH selama penvimpanan 7 hari
Tuble 5. Concentration of phenol (mg’100gr) from
various pH during storage ~ davs
Perfakuan/ Treatment
pH
NP M MISP
2 5201k 43.82¢ 3280 k
3 5143 ] 17.28 h 52.52 jk
. p .
4 50.651 46.36 h 3503010
6 31.75d 29.09 ¢ 3387 ¢
7 31.60d 26.25b 36.08 t
8 32.43d 24.76a 3438¢

Angka yang diikuti oleh hurufyang
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Mean value with the same letter are

Keterangan :

Remark :
not significantly different (p=3%

Secara umum, nanopartikel Kitosan yang terisi
ckstrak sirih merah lebih stabil pada pH asam
dibandingkan pada pH basa. Nanopartikel kitosan
termodifikasi tripolifosfat setelah disimpan selama
97 hari pada pH yang lebih tinggi (5,5, 7.5 dan 9)
mengalami peningkatan ukuran partikel menjadi
semakin besar, nanopartikel ini akan mudah
berubah akibat terjadi perubahan pH lingkungan
serta kekuatan ionik larutanll.

Nanopartikel mengalami penurunan persentase
total fenol terbesar pada pH tinggi dibandingkan
pada pH rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada pH yang semakin meningkat, nanopartikel
cenderung mengalami kerusakan dimana senyawa
fenol yang terkandung di dalam sirth merah juga
akan mengalami kerusakan. Hal ini kemungkinan
disebabkan nanopartikel kitosan merupakan gel
vang metastabil, selain itu struktur mudah berubah
akibat perubahan pH dan kekuatan ionik larutan.
Fenomena ini tergantung pada polikation dari
nanopartikel kitosanl1. Pada penelitian yang
melakukan enkapsulasi menggunakan kitosan dan
alginat menunjukkan bahwa pelepasan polifenol
sebesar 50% setelah 3.5 jam10.

Kt Tanird Doveairddars, Sei Yuliani 1. Sedarnavwati 1asin

KESIMPULAN

kstraksi ctanol 96% dengan maserast memberikan
hasil vane lebih baik dibandingkan dengan metode

023" kapasitas

refluks dengan rendemen 7.2
antioksidan 1089286 0.00 (AAFpemlh, 10
sehesar oD 1 DY AL TN St e
fenol 238857

utama  vaitu sabinen  dan mvirsen. Konsentrasi

0.3 mu 1002 dengain komponien

Kitosan 0.2% dengan rata-rata diameter 197.20
[1.68nm memberikan hasil yang terbaik dengan
IP 0.235 £ 0.03. zeta potensial Kestabilan

nilai t
32.75 £ 211 mV. kapasitas antioksidan 5302.00 +

S48 AAEpg/ml. nilai 1C 50 yaitu 27910 £ 0.05

L

AAEug/ml dan total fenol 368.76 + 3.0 mg/100g.
Enkapsulasinanopartikel dengan peny alutcampuran
maltodekstrin dan isolat protein menunjukkan terjadi
peningkatan ukuran partikel hingga rentang 10pm.
Stabilitas pada beberapa kondisi pH menunjukkan
bahwa penurunan persentase total fenol terbesar
pada pH basa (6.7.8) dibandingkan pada pH asam
(2.3.4).
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